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ABSTRAK

Hipertensi telah menjadi isu kesehatan masyarakat yang signifikan dan bisa membesar jika tidak segera
diatasi. Di Indonesia, angka kejadian hipertensi mencapai 30,8% berdasarkan data Riskesdas 2023. Hal
ini menuntut langkah prediktif untuk mendukung strategi pencegahan. Penelitian ini bertujuan
memperkirakan jumlah individu penderita hipertensi menurut kategori usia di Puskesmas Remboken
dari Oktober hingga Desember 2025. Penelitan ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan
rencana retrospektif dan prospektif. Data kasus hipertensi dari Januari hingga September 2025 (h=
1.865) dijadikan sebagai populasi sampel. Analisis ini dilakukan menggunakan teknik regresi linear
(least square) untuk memprediksi pola kasus pada lima kategori usia (20-44, 45-54, 55-59, 60-69, dan
70> tahun). Hasil analisis menunjukkan kejadian hipertensi akan terus bertambah pada semua kategori
usia dengan beban paling berat pada kelompok usia 60-69 tahun dari 222 kasus (Oktober) menjadi 283
kasus (Desember 2025). Kelompok usia 45-54 tahun diperkirakan meningkat dari 172 menjadi 225
kasus, usia >70 tahun dari 167 menjadi 214 kasus, usia 55-59 tahun dari 150 menjadi 195 kasus, dan
usia 20-44 tahun dari 40 menjadi 51 kasus. Simpulan dari penelitian ini adalah perlunya penguatan
pendekatan promosi kesehatan, mengontrol faktor risiko pada pra-lansia, serta melakukan pemantauan
berkala diseluruh kategori usia untuk mengurangi risiko di masa depan.

Kata kunci : hipertensi, kelompok usia, metode least square, prediksi, surveilans kesehatan

ABSTRACT

Hypertension has become a significant public health issue and can escalate if not addressed
immediately. in Indonesia, the incidence of hypertension reaches 30.8 based on Riskesdas 2023 data.
This requires measures to support prevention strategies. this study aims to estimate the number of
individuals with hypertension according to age category at the Remboken Community Health Center
from October to December 2025. This study employs a quantitative descriptive ethod with retrospective
and prospective designs. Hypertension case data from January to September 2025 (n= 1.865) was used
as the sample population. This nalysis was conducted using linear regression least squares) to predict
case patterns in five age categories (20-44, 45-45, 55-59, 60-69, and >70 years). the results of the
analysis show that the incidence of hypertension will continue to increase in all age categories with the
heaviest burden in the 60-69 age groub from 222 cases (October) to 283 cases (December 2025). The
45-54 age groub from 150 to 195 cases, and the 20-44 age groub from to 51 cases. The Conclusion of
this study is the need to strengthen health promotion approaches, control risk factors in pre-elderly
individuals, and conduct regular monitoring across all age categories to reduce future risks.

Keywords : hypertension, age group, least square method, prediction, health surveillance
PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap beban penyakit global. Hipertensi adalah
kondisi kesehatan yang sering ditemui di kalangan masyarakat. Kondisi ini telah berkembang
menjadi isu kesehatan masyarakat yang signifikan dan bisa membesar jika tidak segera diatasi.
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Hipertensi sering menimbulakan risiko yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
penyakit ini sering tidak disadari dan tidak menimbulkan gejala parah hingga akhirnya muncul
komplikasi pada organ vital seperti jantung, otak, ginjal, mata, pembuluh darah, atau bagian
tubuh lainnya (Sari & Ardianto, 2021). Berdasarkan data dari World Health Organization
(WHO) pada tahun 2023, hipertensi merupakan faktor utama penyebab kematian dini secara
global, dengan perkiraan sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di dunia yang
terkena penyakit ini. Mayoritas penderitanya (sekitar dua pertiga) berada di negara-negara
dengan pendapatan rendah dan menengah. WHO bertujuan menurunkan angka kejadian
hipertensi hingga 33% dari tahun 2010 hingga 2030. Statistik menunjukkan bahwa 46% orang
dewasa yang menderita hipertensi tidak mengetahui kondisi mereka. Hanya kurang dari
setengah (42%) penderita dewasa yang didiagnosis dan dapat pengobatan. Namun hanya 1 dari
5 orang dewasa (21%) yang berhasil mengontrol tekanan darah mereka (WHO, 2023).

Menurut American Heart Association (AHA), jumlah individu dengan tekanan darah
tinggi di atas usia 20 tahun di Amerika Serikat mencapai 74,5 juta. Selain itu, angka penderita
di negara-negara barat seperti Inggris Raya, Selandia Baru, dan Eropa Barat mencapai sekitar
15% (maryam, 2017). Di Amerika Serikat, 15% orang berkulit putih dan 25% hingga 30%
orang berkulit hitam berusia antara 18 dan 45 tahun terkena tekanan darah tinggi (Miswar,
2020). Dari segi wilayah, tingkat kejadian hipertensi paling tinggi di Afrika sebesar 46% dan
paling rendah di Amerika Serikat sebesar 35%. Di kawasan Asia Tenggara, hipertensi
menempati urutan ketiga tertinggi dengan prevalensi mencapai 25% dari populasi. Hipertensi
menjadi masalah kesehatan yang penting karena hipertensi yang tidak terkontrol dapat memicu
stroke, penyakit jantung kongestif, dan serangan jantung (Solikha et al., 2023).

Berdasarkan Riskesdas 2023, prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak 30,8% angka ini
menurun di bandingkan Riskesdas 2018 sebanyak 34,1%. Hasil Riskedas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi hipertensi pada kelomok usia >18 tahun (34,1%) mengalami lonjakan
dibandingkan tahun 2013 (25%) dengan prevalensi tertinggi berada pada Provinsi Kalimantan
Selatan (44,1%) sedangkan Provinsi Sulawesi Utara menjadi Provinsi dengan prevalensi
tertinggi yang didasarkan diagnosis dokter ataupun obat anti hipertensi sebesar 13,5%
(Riskesdas, 2018). Berdasarkan Laporan penyakit tidak menular dari puskesmas disetiap
kecamatan yang ada di kabupaten Minahasa, didapati bahwa sebanyak 1.932 penderita
(Laporan Penyakit Tidak Menular 2023-2024). Dari laporan Surveilans Terpadu Puskesmas
(STP 2016), hipertensi merupakan penyakit yang menonjol di Sulawesi Utara yang berada di
tingkat kedua setelah peyakit influenza. Telah ditemukan bahwa kasus hipertensi di Sulawesi
Utara sebanyak 32.742 kasus di tahun 2016. (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara, 2017).
Adanya peningkatan prevalensi hipertensi, diperlukan perhatian yang lebih terhadap
pelaksanaan pencegahan dan pengelolaan penyakit. Dengan melakukan prediksi penyakit
hipertensi dapat memberi gambaran terhadap kelompok usia atau populasi yang memiliki
potensi mengalami peningkatan kasus dimasa mendatang (Pangestuti et al., 2025).

Prediksi merupakan sebuah proses peramalan maupun perkiraan yang dilakukan secara
sistematis berdasarkan metode ataupun subjek berkala yang terjadi berdasarkan informasi masa
lalu dan masa sekarang (Asrul, 2024). Mengolah data prediksi sebelumnya dan pola terdampak
masa sekarang merupakan proses dari prediksi untuk memperkirakan kemungkinan
perkembangan kasus pada periode mendatang (Wardhana et al., 2023). Sesuai dengan
ketepatan dalam proses tersebut, hasil dari analisis data prediktif diharapkan mampu
menyediakan data yang tepat dan segera, sekaligus meningkatkan pemahaman dalam
menganalisis pencegahan hipertensi serta mengidentifikasi peluang baru. Selain itu, hal ini bisa
dimanfaatkan untuk mengembangkan rencana pencegahan yang efisien dan menjadi fondasi
bagi keputusan yang bijak (Az’zahra Tarimana et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi penderita hipertensi berdasarkan
kelompok usia di Puskesmas Remboken periode Bulan Oktober hingga Desember 2025.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain studi retropektif
dan prediktif. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua data kasus hipertensi yang tercata
daru Januari hingga September 2025, dan data tersebut sepenuhnya digunakan sebagai sampel.
Penelitian dilakukan di Puskesmas Remboken, yang terletak di Desa Sendangan, Kecamatan
Remboken, Kabupaten Minahasa. Pengumpulan data berlangsung dari Januari hingga
September 2025, dengan tujuan untuk memprediksi tren kasus hipertensi dari Oktober hingga
Desember 2025. Instrumen yang digunakan adalah laporan kasus hipertensi yang sudah tercatat
dalam sistem pencatatan Puskemas. Analisis data digunakan menggunakan metode regresi
linear (least square) untuk mendeteksi tren dan memperkirakan jumlah penderita berdasarkan
kelompok usia, dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. Persetujuan etik diperoleh
dari komite etik Puskesmas Remboken, memastikan kerahasiaan dan anomalitas data pasien
sesuai dengan standar etika penelitian.

HASIL

Berdasarkan data dari laporan surveilans puskesmas yang ada, didapatkan data penderita
penyakit hipertensi periode bulan Januari sampai September tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Penderita Penyakit Hipertensi Bulan Januari-September 2025

Bulan 20-44 Tahun 45-54 Tahun 55-59 Tahun 60-69 Tahun >70 Tahun Total
(Tahun)

Januari 11 40 34 76 44 205
Februari 13 26 31 50 42 162
Maret 2 30 29 55 34 150
April 14 37 40 64 63 218
Mei 11 26 29 68 35 169
Juni 6 35 32 54 33 160
Juli 6 20 33 55 44 158
Agustus 21 50 58 93 59 281
September 18 78 64 115 87 362
Total 102 342 350 630 441 1865

Berdasarkan data tabel kasus yang didagnosis menderita hipertensi dari bulan Januari
hingga September 2025, total tercatat sebanyak 1.865 pasien. Pada Januari, jumlahnya
mencapai 205 orang, lalu turun menjadi 162 kasus di Februari. Angka ini mengalami
penurunan drastis di Maret dengan 150 kasus, namun naik kembali di April menjadi 218 kasus,
dan kemudian turun signifikan selama tiga bulan berturut-turut: Mei (169 kasus), Juni (160
kasus), dan Juli (158 kasus). Di Agustus, terjadi kenaikan tajam dengan 281 kasus, mencapai
puncak di September dengan 362 kasus. Dari keseluruhan data tersebut, kelompok usia 20-44
tahun memiliki 102 kasus, usia 45-54 tahun sebanyak 342 kasus, usia 55-59 sebanyak 350
kasus, sedangkan usia 60-69 tahun merupakan yang terbanyak dengan 630 kasus. Untuk usia
di atas 70 tahun, tercatat 441 kasus. Dengan data ini, perkiraan jumlah kasus hipertensi untuk
periode Oktober-Desember 2025 akan dihitung menggunakan metode peramalan regresi linear
(least square). Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan prediksi kasus hipertensi pada
periode berikut:

Mengetahui Jumlah Penderita dan Menentukn Nilai X dan Y

Keterangan:
Nilai Y = Data penderita hipertensi lampau
Nilai X = Kode periode dimana pada penelitian ini menggunakan data 9

.
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periode yang berarti merupakan data ganjil sehingga nilai tenga 0.
Nilai XY Hasil Perkalian penderita hipertensi (Y) dengan kode periode (X).
Nilai X2 Hasil perkalian kode periode dikuadratkan (X?:

Tabel 2. Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi Kelompok Usia 20-44 Tahun

Bulan (n) Y X XY X2
Januari 11 -4 -44 16
Februari 13 -3 -39 9
Maret 2 -2 -4 4
April 14 -1 -14 1
Mei 11 0 0 0
Juni 6 1 6 1
July 6 2 12 4
Agustus 21 3 63 9
September 18 4 72 16
Jumlah 102 0 52 60
Tabel 3. Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi Kelompok Usia 45-54 Tahun
Bulan (n) Y X XY X2
Januari 40 -4 -120 16
Februari 26 -3 -78 9
Maret 30 -2 -60 4
April 37 -1 -37 1
Mei 26 0 0 0
Juni 35 1 35 1
July 20 2 40 4
Agustus 50 3 150 9
September 78 4 312 16
Jumlah 342 0 242 60
Tabel 4. Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi Kelompok Usia 55-59 Tahun
Bulan (n) Y X XY X2
Januari 34 -4 -136 16
Februari 31 -3 -93 9
Maret 29 -2 -58 4
April 40 -1 -40 1
Mei 29 0 0 0
Juni 32 1 32 1
July 33 2 66 4
Agustus 58 3 174 9
September 64 4 256 16
Jumlah 350 0 201 60
Tabel 5. Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi Kelompok Usia 60-69 Tahun
Bulan (n) Y X XY X2
Januari 76 -4 -304 16
Februari 50 -3 -150 9
Maret 55 -2 -110 4
April 64 -1 -64 1
Mei 68 0 0 0
Juni 54 1 54 1
July 55 2 110 4
Agustus 93 3 279 9
September 115 4 460 16
Jumlah 630 0 275 60
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Tabel 6. Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi Kelompok Usia >70 Tahun

Bulan (n) Y X XY X2
Januari 44 -4 -176 16
Februari 42 -3 -126 9
Maret 34 -2 -68 4
April 63 -1 -63 1
Mei 35 0 0 0
Juni 33 1 33 1
July 44 2 88 4
Agustus 59 3 177 9
September 87 4 348 16
Jumlah 441 0 213 60

Menentukan Nilai A dan B dengan Menggunakan Rumus:

_ LY dan  , _ ZY
T on T IX2
Keterangan:
Nilai a = Bilangan konstanta yang diperlukan dari hitungan jumlah
penderita
hipertensi (XY) dibagi jumlah data (n).
Nilai b = Bilangan koefisien yang diperoleh dari perhitungan hasil perkalian

penderita hipertensi (Y) dengan kode periode (X) kemudian dibagi dengan jumlah periode yang
dikuadratkan (X?:

Kelompok Usia 20-44 Tahun
102

a=-%=113 b=%2=5,7
Kelompok Usia 45-54 Tahun
a=%=38 b=2;¥=26,8
Kelompok Usia 55-59 Tahun
a=%2 =388 b=2% =223
Kelompok Usia 60-69 Tahun
a="°2 =70 b=22=305
Kelompok Usia >70 Tahun
a=21 =49 b=22=-236
9 9
Menghitung Nilai Y=a+bX
Keterangan:
Nilai Y = Penderita hipertensi yang akan dicari nilainya atau diprediksi
Nilai a = Bilangan konstanta yang diperoleh dari perhitungan penderita
hipertensi (£Y) dibagi jumlah data (n).
Nilai b = Bilangan koefisien yang diperoleh dari perhitungan hasil perkalian

penderita hipertensi (Y) dengan kode periode (X) kemudian dibagi dengan jumlah periode yang
dikuadratkan (X?).

Perhitungan Prediksi Penderita Hipertensi

Kelompok Usia 20-44 Tahun Bulan Oktober

Y=a+h.X

Y=11,3+5,7(5)

Y=11,3+28,5

Y=39,8 = 40 Pasien

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1228



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Berdasarkan hasil kalkulasi, diperkirakan jumlah kasus hipertensi pada kelompok usia 20-
44 tahun untuk bulan Oktober mencapai 40 orang. Pendekatan serupa diterapkan pada
kelompok usia lain dan periode berikutnya. Sehingga menghasilkan perkiraan jumlah pasien
hipertensi di Puskesmas Remboken untuk bulan Oktober hingga Desember 2025 sebagai
berikut:

Tabel 7. Prediksi Penderita Penyakit Hipertensi Berdasarkan Kelompok Usia Puskesmas
Remboken Periode Bulan Oktober-Desember 2025
No. Bulan Usia 20-44 Usia 45-54 Usia  55-59 Usia 60-69 Usia >70
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
1 Oktober 11,3+5,7(5) 38+26,8(5) 38,8+22,3(5)  70+30,5(5)  49+23,6(5)
2 November 11,3+5,7(6) 38+26,8(6) 38,8+22,3(6) 70+30,5(6) 49+23,6(6)
3 Desember 11,3+5,7(7) 38+26,8(7) 38,8+22,3(7)  70+30,5(7)  49+23,6(7)

Hasil prediksi kasus hipertensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Prediksi Kasus Hipertensi Periode Bulan Oktober-Desember 2025

No. Bulan Bulan Usia 20-44 Usia 45-54 Usia 55-59 Usia 60-69 Usia >70
Model Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
1 5 Oktober 40 172 150 222 167
2 6 November 45 199 172 253 190
3 7 Desember 51 225 195 283 214
@—@Usia 2044 @—@Usia 45-54 @—@Usia 55-59
@—@Usia 60-69 @—@Usia >70
300
283
250 253
2 222 238 214
7200 1992 Hoot 195
§ 172 'F;’ 12
T150 & 150

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

Gambar 1. Visualisasi Hasil Prediksi Kasus Hipertensi Berdasarkan Kelompok Usia

Hasil prediksi jumlah kasus hipertensi dari bulan Oktober hingga Desember menunjukkan
adanya kenaikan kasus di semua kelompok usia setiap bulannya. Kelompok usia 60-69 tahun
memiliki jumlah kasus tertinggi, dengan peningkatan dari 222 kasus di Oktober, menjadi 253
kasus di November, dan mencapai 283 kasus di Desember. Tren peningkatan per kelompok

.
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usia: kelompok usia 55-59 tahun mengalami kenaikan, dari 150 kasus di Oktober, 172 kasus di
November, hingga 195 kasus di Desember. Pada kelompok usia 45-54 tahun, terjadi
peningkatan dari 172 kasus di Oktober, menjadi 199 kasus di November, dan 225 kasus di
Desember. Kelompok usia 20-44 tahun juga menunjukkan kenaikan setiap bulan, yaitu 40
kasus di Oktober, 45 kasus di November, dan 51 kasus di Desember. Hal ini menunjukkan
adanya tren naik kasus hipertensi di seluruh kelompok usia dari Oktober hingga Desember,
dengan jumlah kasus yang semakin besar pada kelompok usia yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan pengendalian hipertensi secara berkelanjutan di semua kelompok
usia, dengan fokus pada pemantauan rutin untuk kelompok rentan serta penguatan pendekatan
promotif dan preventif agar risiko dapat dikendalikan sebelum memasuki usia rawan.

PEMBAHASAN

Faktor usia merupakan faktor yang paling berhubungan dengan terjadinya hipertensi (Luh
et al., 2020). Pertambahan usia berperan besar dalam meningkatkan risiko hipertensi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Elvira et al., 2019 adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara usia responden dengan kejadian hipertensi yaitu dari total ada 100 responden terdapat
46 responden (46%) penderita hipertensi (Elvira et al., 2019). Berdasarkan proporsi kelompok
umur, nilai rasio prevalensi antara kelompok dewasa dan lansia adalah 81,4%:59,5%. Nilai ini
menunjukkan bahwa kelompok umur dewasa memiliki angka kepatuhan relatif lebih tinggi
dibandingkan kelompok kelompok umur lansia. Hasil uji chi-square (p=0,027) mengonfirmasi
hubungan signifikan antara kepatuhan berobat dan kelompok usia (Nurhidayati et al., 2018).
Usia mempengaruhi praktik kesehatan sehari-hari seseorang melalui perubahan pola pikir dan
perilaku. Dengan bertambahnya usia, individu cenderung memberikan respon yang lebih baik
terhadap ancaman kesehatan, sehigga pemahaman tentang konsep kesehatan dan pentingnnya
menjaga kesehatan meningkat. Akibatnya, upaya pencegahan penyakit pun menjadi lebih
efektif.

Hasil prediksi penderita hipertensi berdasarkan kelompok usia menunjukkan pola yang
jelas, bahwa prevalensi penderita hipertensi berbeda-beda disetiap kelompok usia. Penyakit
hipertensi banyak terjadi pada masyarakat berusia lanjut, tetap tidak menutup kemungkinan
pada penduduk usia muda hingga dewasa juga dapat menderita hipertensi. Kelompok usia
muda dan dewasa memiliki angka prevalensi hipertensi 1 dari 10 orang (Publikasi Promosi
Kesehatan Indonesia et al., 2018). Dalam analisis prediksi ini, kelompok usia 22-44 tahun
memperlihatkan rata-rata nilai sebesar 5,7 yang mengindikasikan peningkatan prevalensi
hipertensi dikalangan dewasa muda. Penelitian yang dilakukan oleh (Nizart Abdillah et al.,
n.d.(2019) menunjukkan bahwa hipertensi usia muda bersifat multifaktorial, dengan faktor
lingkungan dan gaya hidup juga berperan. Oleh sebab itu intervensi pencegahan yang berfokus
pada edukasi kesehatan, modifikasi gaya hidup, dan deteksi dini diperlukan untuk mengurangi
risiko di kalangan dewasa muda. Penelitian oleh Tirtasari & Kodim, 2019 menunjukkan bahwa
usia 18-45 tahun didapatkan prevalensi penderita hipertensi sebanyak 1.401 responden
(13,59%). Hasil penelitian didapatkan, seiring dengan bertambahnya usia, maka prevalensi
hipertensi juga meningkat.

Pada kelompok usia pra-lansia yaitu kelompok usia 45-54 tahun memiliki rata-rata 26,8
dan kelomok usia 55-59 tahun memiliki rata-rata 22,3. Hasil ini megindikasikan bahwa pada
kelompok usia pra-lansia terjadi peningkatan. Sejalan dengan penelitian (Risiko Hipertensi
Pada Masyarakat Usia Dewasa et al., n.d.) menjelaskan bahwa faktor risiko kelompok usia pra-
lansia dapat disebabkan oleh status gizi overweight dan obesitas (58,27%), aktifitas fisik, kopi
dan stress. Semakin tinggi Indeks Massa Tubuh (IMT) maka semakin tinggi darah yang
diperlukam untuk menyalurkan oksigen dan makanan ke jaringan tubuh. Dan juga akan
meningkatkan frekuensi denyut jantung dan kadar insulin dalam darah (Astuti et al., 2021). Hal

.
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2020), terdapat hubungan
IMT dengan hipertensi pada pra lansia usia 45-55 tahun sebanyak 18 dari 35 responden (73%).

Selain itu Aktifitas fisik, konsumsi kopi , dan stress juga menjadi faktor risiko pada usia
pra-lansia. Aktifitas fisik yang rendah cenderung meningkatkan risiko berat badan berlebih
yang dapat memicu peningkatan risiko hipertensi. Faktor usia yang memungkinkan responden
tidak memiliki minat melakukan aktifitas fisik (Maulana et al., n.d. (2019). Konsumsi kopi
dapat memicu terjadinya hipertensi. Tubuh memiliki regulasi hormon kompleks yang bertugas
menjaga tekanan darah yang dapat menyebabkan toleransi tubuh terhadap paparan kafein pada
kopi secara humoral dan hemodinamik, ketika paparan kafein itu terjadi secara terus-menerus.
Responden yang mengkonsumsi kopi berat memiliki risiko hipertensi 5,12 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki kebiasaan minum kopi. Selain itu stress
dapat menjadi faktor risiko terjadinya hipertensi. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan fisik,
misalnya tuntutan ekonomi, kebutuhan hidup, pekerjaan ataupun tekanan keluarga.

Di kelompok usia lansia, prevalensi hipertensi rata-rata mencapai titik tertinggi pada
rentang usia 60-69 tahun, yakni sebesar 30,5 sebelum mengalami penurunan pada kelompok
usia >70 tahun menjadi 23,6. Sejalan dengan penelitian (Massa et al., 2021) menunjukkan
bahwa usia 60-69 tahun sebanyak 22 (68,8%) dan usia 70-90 tahun sebanyak 10 (31,3%). Hasil
ini mengindikasikan bahwa usia 60-69 tahun adalah periode dengan risiko paling besar,
walaupun kelompok usia >70 tahun masih perlu diawasi secara ketat karena angka kasusnya
tetap cukup signifikan. Dengan demikian, upaya pencegahan dan pengawasan kesehatan bagi
penderita usia lanjut tetap menjadi fokus utama guna menghindari kemungkinan perburukan
atau komplikasi akibat hipertensi. Faktor yang paling berpengaruh terhadap hipertensi setelah
memperhitungkan variabel stres, konsumsi kalium, dan minuman alkohol yaitu untuk usia
lansia adalah konsumsi lemak dengan rata-rata 25% dari total kalori harian, yang menimbulkan
risiko 3,303 kali lebih tinggi untuk terkena hipertensi jika dibandingkan dengan lansia yang
memiliki konsumsi lemak lebih rendah (Swanida et al., n.d. (2019).

Penelitian ini terbatas oleh ketersediaan data yang hanya mencakup periode Januari hingga
September 2025, sehingga prediksi dilakukan untuk bulan Oktober hingga Desember 2025.
Keterbatasan cakupan data ini mempengaruhi kemampuan model untuk mengidentifikasi pola
jangka panjang serta mengukur musiman. Oleh karena itu, hasil prediksi dalam penelitian ini
bersifat sementara dan kemungkinan dapat meningkat akurasinya jika penelitian lanjutan
menggunakan data deret waktu yang mencakup beberapa tahun.

KESIMPULAN

Hasil analisis prediksi menurut kelompok usia mengungkapkan bahwa hipertensi
menunjukkan pola variasi yang berbeda disetiap kelompok. Pada kelompok usia 20-44 tahun,
angka rata-rata kasus sebesar 5,7 menandakan bahwa walaupun kenaikan relatif kecil, bahaya
hipertesi tetap harus diantisipasi karena sering kali dipicu oleh pola hidup dan kondisi sekitar.
Hal ini menekankan perlunya pendidikan kesehatan, skrining awal, serta dorongan untuk
menerapkan kebiasaan hidup sehat sejak dini guna menghindari peningkatan hipertensi di masa
depan. Kenaikkan kasus yang lebih tinggi berada pada kelompok usia pra-lansia. Angka rata-
rata pada usia 45-54 tahun dan 22,3 pada usia 55-59 tahun menunjukkan bahwa kelompok ini
memasuki periode risiko yang lebih tinggi. Elemen seperti Overweight, kurang aktifitas,
konsumsi kopi, dan stres turut memperbesar kemungkinan hipertensi pada usia pra-lansia,
sehingga tindakan pencegahan yang spesifik terhadap faktor risiko tersebut amat penting. Di
kelompok usia lansia, hipertensi mencapai titik puncak pada usia 60-69 tahun. Meski ada
penurunan, kelompok usia tua tetap rentan dan memerlukan pemantauan intensif. Konsumsi
lemak yang berlebihan terbukti sebagai penyebab utama pada fase ini dan secara nyata
menambah risiko hipertensi.
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Secara umum temuan prediksi ini menyoroti bahwa bahaya hipertensi naik seiring
bertambah usia, dengan puncaknya pada lansia awal, dengan demikian, pendekatan
pencegahan harus diterapkan secara bertahap: memperkuat promosi kesehatan di usia muda,
mengontrol faktor-faktor risiko pada pra-lansia, serta menjaga pengawasan ketat pada lansia
untuk mencegah komplikasi dan mengurangi dampak penyakit hipertensi di kemudian hari.
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